BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ethical climate
egoism, ethical climate principle, locus of control dan personal cost pada Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di Kantor Pelayanan Pajak Pratama kota
Surabaya terhadap minat PNS untuk melakukan tindakan whistle-blowing
internal. Sebanyak 70 responden telah mengembalikan dan mengisi kuesioner
secara lengkap. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer
yang didapat dari penyebaran kuesioner yang diberikan secara langsung kepada
responden. Pengujian data yang dilakukan menggunakan alat uji Smart PLS 3.0
dengan analisis SEM-PLS yang terdiri dari dua sub model pengujian yaitu, Model
pengkuran outer dan model pengukuran struktural (inner). Sesuai dengan
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Ethical Climate Egoism berpengaruh positif terhadap minat PNS untuk
melakukan tindakan whistleblowing internal. Hal ini dikarenakan, lingkungan
kerja di KPP Karangpilang kota Surabaya yang sangat menjungjung tinggi
kepentingan pribadi namun juga tidak melupakan asas kepentingan bersama
membentuk sikap rasa tenggang rasa atau kepekaan pada diri PNS yang bekerja di
KPP Karangpilang kota Surabaya. Nilai tersebut menjadikan PNS KPP

Karangpilang kota Surabaya mempunyai rasa kepedulian terhadap kondisi atau
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situasi yang terjadi misalnya pelanggaran yang masih tidak terlalu memiliki
dampak yang signifikan, misalnya kepatuhan internal yang masih sering
dilanggar, rasa kepedulian tersebut mereka tunjukkan dengan pendekatan
preventif atau saling mengingatkan satu sama lain sebelum adanya pelanggaran
yang berdampak signifikan makan tentunya tindakan atau langkah yang diambil
mengarah pada pelaporan melalui saluran internal kantor, bisa secara lisan
langsung mengungkapkan maupun melalui whistle-blowing system yang sudah
menjadi sarana pelaporan adanya tindakan pelanggaran di kalangan DJP sejak
tahun 2010.
2. Ethical Climate Principle tidak berpengaruh terhadap minat PNS untuk
melakukan tindakan whistle-blowing internal. Hal ini dikarenakan, walaupun KPP
Karangpilang kota Surabaya telah sejak lama memiliki prinsip, aturan dan dasar
dalam bekerja dan melayani masyarakat atau wajib pajak, pedoman tersebut diberi
nama kepatuhan internal dan telah menerapkan whistle-blowing system yang
berlaku sejak tahun 2010. tidak menjadikan PNS to the point terhadap
pelanggaran yang terjadi, hal ini disebabkan karena pertimbangan etis dan asas
kepentingan bersama. Mereka cenderung untuk mengutarakan langsung kepada
pelanggar ketimbang melaporkannya secara langsung melalui saluran internal
kantor atau whistle-blowing internal.

Locus of control tidak berpengaruh terhadap minat PNS untuk melakukan
tindakan whistle-blowing internal. Hal dikarenakan Prestasi, keberhasilan dan
hasil kinerja yang baik yang diberikan oleh seorang karyawan tidak berpengaruh

terhadap minat PNS untuk melakukan tindakan whistle-blowing internal. Ada atau
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tidaknya Prestasi, keberhasilan dan hasil kinerja yang baik pada diri seorang

karyawan bukan menjadi faktor dalam memicu minat seorang PNS untuk

melakukan tindakan whistle-blowing internal.

4. Personal cost berpengaruh negatif terhadap minat PNS untuk melakukan

tindakan whistle-blowing internal. Hal tersebut mungkin dikarenakan besar risiko

atau pembalasan yang akan ditanggung serta sulitnya mencari pekerjaan di masa
yang akan datang untuk jenis pekerjaan yang sama, terlebih lagi jaminan hukum
mengenai whistle-blowing belum ditetapkan secara jelas dan tegas.

5.2 = Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang mungkin dapat
menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian. Oleh karena itu, sebaiknya
penelitian selanjutnya memeprtimbangkan beberapa keterbatasan dan kelemahan
tersebut, diantaranya sebagai berikut:

1. Dari jumlah 87 responden pegawai negeri sipil yang bersedia mengisi hanya
70 responden dikarenakan sisanya sedang cuti diluar kota dan ada beberapa
hal yang tidak memungkinkan untuk menjadi responden penelitian ini,
sehingga hal ini tentunya menjadikan sampel menjadi lebih sedikit
dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.

2. Dua Variabel yang digunakan oleh peneliti dinyatakan tidak berpengaruh
disebabkan karena perbedaan asumsi dari responden terhadap pernyataan pada

kuesioner.
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53  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka
saran yang dapat saya berikan adalah:

1. Diharapkan Peneliti selanjutnya dapat meneybarkan kuesioner pada rentan
waktu yang lebih lama dan sebaiknya melakukan konfirmasi agar tidak
berbenturan dengan cuti dari PNS.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya disarankan mengganti variabel locus of
control dan ethical climate principle pada penelitian ini dengan variabel

lain yang tidak menimbulkan asumsi yang berbeda-beda.
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